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ABSTRAK

Teks klasik atau naskah kuno merupakan bagian integral dari warisan
keilmuan Islam yang memainkan peran penting dalam proses pembelajaran
bahasa Arab, khususnya dalam bidang ilmu sharaf. Artikel ini bertujuan untuk
mengkaji peran strategis teks klasik dalam pengajaran sharaf di Indonesia
melalui pendekatan kajian pustaka. Hasil kajian menunjukkan bahwa teks
klasik seperti Matan Bina, Magshud, dan Tashrif memiliki struktur yang
sistematis dan mampu memberikan pemahaman mendalam terhadap
perubahan bentuk kata (morfologi) dalam bahasa Arab. Meskipun di era
digital teks klasik menghadapi tantangan dalam bentuk minimnya minat
generasi muda, namun nilainya tetap relevan. Oleh karena itu, diperlukan
pelestarian dan aktualisasi teks klasik melalui digitalisasi, penerjemahan, dan
integrasi metode pembelajaran kontemporer. Kajian ini menegaskan bahwa
teks klasik bukan hanya dokumen keilmuan, tetapi juga simbol

kesinambungan tradisi intelektual umat Islam.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa tertua di dunia yang hingga
kini masih aktif digunakan dan dituturkan oleh lebih dari 200 juta penutur di
berbagai belahan dunia (Arsyad, 2010:1). Sebagai bahasa Al-Quran,
kedudukan bahasa Arab sangat istimewa dalam tradisi keilmuan Islam. Untuk
memahami bahasa Arab secara mendalam, umat Islam diperkenalkan dengan
dua ilmu alat utama, yaitu ilmu nahwu dan ilmu sharaf. Ilmu nahwu sering
disebut sebagai "bapak ilmu” karena berperan penting dalam membenahi
struktur kalimat, i'rab, serta tata susunan kata. Sementara itu, ilmu sharaf
disebut sebagai "ibu ilmu” karena fungsi utamanya dalam membentuk kata-
kata dan memunculkan berbagai makna melalui perubahan bentuk tersebut
(Mubarak, 2015).

Di antara faktor penting dalam pewarisan keilmuan Islam, khususnya
ilmu alat seperti sharaf, adalah keberadaan teks-teks klasik yang ditulis oleh
ulamaterdahulu. Teks klasik ini telah digunakan selama berabad-abad sebagai
rujukan utama dalam pembelajaran di berbagai lembaga pendidikan Islam
seperti pesantren, madrasah, dan perguruan tinggi. Keberadaan teks klasik ini
bukan hanya sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai penjaga
orisinalitas dan kesinambungan tradisi keilmuan Islam. Namun demikian, di
era modern ini, penggunaan teks klasik seringkali menjadi perdebatan, antara
mereka yang menilai pentingnya pemutakhiran materi dengan yang tetap
memegang tradisi.

Penelitian ini dilakukan melalui kajian pustaka yang menelusuri peran
signifikan teks klasik dalam menjaga dan menyebarkan keilmuan Islam,
khususnya dalam pembelajaran ilmu sharaf. Para ahli menyatakan bahwa teks
klasik tidak hanya berisi kaidah-kaidah linguistik, tetapi juga memuat nilai-

nilai metodologis dan filosofis yang penting dalam membentuk cara berpikir
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ilmiah umat Islam. Oleh karena itu, memahami peran teks klasik menjadi
krusial dalam menghidupkan kembali semangat belajar ilmu alat secara
komprehensif.

Bahasa Arab sendiri berkembang di Indonesia seiring dengan masuknya
agama lIslam, yang sejak awal membawa dampak besar terhadap
perkembangan ilmu keislaman. Dalam konteks ini, ilmu nahwu dan sharaf
menjadi dua pilar utama dalam memahami naskah-naskah keagamaan, fatwa,
bahkan sastra klasik Islam. Di balik perkembangan ilmu ini, terdapat
kontribusi besar dari warisan para ulama dalam bentuk teks-teks kuno yang
hingga kini masih digunakan di berbagai institusi pendidikan Islam.

Teks klasik atau naskah kuno secara umum dipahami sebagai karya tulis
tangan yang mengandung ekspresi pikiran dan perasaan masyarakat masa
lalu, serta menjadi hasil budaya yang sangat berharga. Menurut Baroroh-
Baried (dalam Bukhari, 2003), naskah klasik adalah tulisan tangan yang
menyimpan berbagai ekspresi budaya dan pemikiran suatu bangsa, ditulis
sebelum alat tulis modern digunakan secara luas.

Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan khazanah budaya memiliki
ribuan naskah kuno dalam berbagai bahasa lokal dan asing, termasuk bahasa
Arab. Sayangnya, naskah-naskah tersebut belum dikaji secara optimal oleh
para ahli, baik dalam bidang filologi, linguistik, maupun sejarah keilmuan
Islam. Oleh karena itu, kajian terhadap teks klasik, khususnya dalam konteks
pembelajaran ilmu sharaf, menjadi sangat penting dalam upaya pelestarian
warisan intelektual dan pengembangan metode pembelajaran bahasa Arab
yang bermakna.

Dengan demikian, kajian ini bertujuan untuk menyoroti urgensi dan
kontribusi teks klasik dalam pembelajaran ilmu sharaf, serta memberikan

pemahaman tentang bagaimana teks-teks tersebut tetap relevan dan dapat
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diadaptasi dalam sistem pembelajaran modern tanpa kehilangan nilai

substansinya.

METODE KAJIAN

Penelitian ini menggunakan metode library research (studi pustaka),
yaitu pendekatan yang dilakukan dengan menghimpun data dan informasi
dari berbagai sumber literatur yang relevan, seperti kitab-kitab klasik (turats),
buku ajar, artikel ilmiah, jurnal, serta dokumen pendidikan yang membahas
ilmu Sharaf dalam bahasa Arab. Metode ini dipilih karena sifat penelitian yang
bertujuan menganalisis secara teoritis dan konseptual peran teks-teks klasik
dalam mendukung efektivitas pembelajaran ilmu Sharaf di lingkungan
pendidikan Islam.

Langkah awal dalam kajian ini adalah mengidentifikasi dan
mengklasifikasi sumber-sumber primer dan sekunder yang memuat
pembahasan tentang ilmu Sharaf, terutama yang berasal dari teks klasik
berbahasa Arab, seperti Matan Bina, Magshud, Al-Ajurumiyah, dan lainnya.
Sumber-sumber ini dipilih karena telah lama menjadi rujukan otoritatif dalam
tradisi pendidikan pesantren dan madrasah.

Tahap berikutnya adalah menganalisis kandungan metodologis dan
pedagogis dari teks-teks klasik tersebut, khususnya dalam menyampaikan
konsep-konsep dasar Sharaf seperti ishtiqaq, tasrif lughawi dan istilahi, serta
pengaruh perubahan bentuk kata terhadap makna. Analisis ini dilakukan
dengan pendekatan deskriptif-analitis untuk melihat sejauh mana struktur
teks klasik membantu dalam pembentukan pemahaman morfologis peserta
didik.

Selanjutnya, kajian juga membandingkan penggunaan teks klasik

dengan sumber-sumber modern dalam pengajaran Sharaf untuk mengetahui
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kekuatan dan keterbatasan masing-masing. Penekanan diberikan pada
kontribusi teks klasik dalam mempertahankan kedalaman pemahaman
gramatikal dan nuansa makna dalam bahasa Arab, yang sering kali tidak
ditemukan secara utuh dalam pendekatan pembelajaran modern.

Hasil dari analisis ini kemudian disusun dalam bentuk paparan
sistematis yang menjelaskan peran signifikan teks klasik sebagai alat
pedagogis dalam mentransmisikan ilmu Sharaf, serta memberikan implikasi
praktis bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran bahasa

Arab di lembaga-lembaga pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Indonesia, teks-teks klasik atau naskah kuno memiliki ragam bentuk
dan latar bahasa yang unik. Secara umum, terdapat tiga jenis utama naskah
klasik, yaitu: (1) Manuskrip Islam, yaitu naskah berbahasa dan bertulisan Arab;
(2) Manuskrip Jawi, yaitu naskah yang ditulis dalam aksara Arab namun
menggunakan bahasa Melayu agar sesuai dengan fonologi lokal; dan (3)
Manuskrip Pegon, yaitu naskah yang ditulis menggunakan huruf Arab dengan
bahasa daerah seperti Jawa, Sunda, Bugis, Buton, Banjar, dan Aceh. Ketiga jenis
naskah ini menjadi bukti historis pentingnya tradisi tulis-menulis dalam
penyebaran keilmuan Islam di Nusantara. Di antara ketiganya, naskah
keagamaan Islam merupakan jenis yang paling dominan karena penyebaran
ajaran Islam secara sistemik melalui tradisi literasi keagamaan sejak masa awal
Islamisasi di Nusantara (Fakhriati, 2012).

Teks dalam tradisi Islam memiliki posisi yang sangat sentral. Ajaran-
ajaran pokok Islam tersimpan dalam bentuk teks, yakni Al-Qur'an dan Hadis.
Oleh karena itu, umat Islam dikenal sebagai Ahlul Kitab, yaitu komunitas yang

menjadikan teks sebagai pusat spiritualitas dan intelektualitas mereka (Jabali,
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2009). Teks-teks klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu tidak hanya
menjadi referensi keilmuan semata, tetapi juga merupakan sarana transmisi
keilmuan Islam dari generasi ke generasi. Dalam konteks pengajaran ilmu
sharaf, teks klasik berfungsi sebagai penghubung yang menjelaskan konsep-
konsep linguistik dan morfologis yang kompleks, yang kemudian dipelajari
dan diajarkan secara turun-temurun di lembaga pendidikan Islam tradisional.

Teks klasik memainkan peran strategis dalam memfasilitasi umat Islam
untuk memahami kaidah-kaidah tata bahasa Arab, khususnya dalam ilmu
sharaf. Melalui teks-teks seperti Matan Bina, Al-Magshud, dan Tashrif al-Izzi,
pelajar dapat belajar tentang bentuk-bentuk perubahan kata (tsulast, ruba,
mujarrad, mazid, dan sebagainya) dengan pendekatan sistematis yang telah
teruji oleh waktu. Petunjuk-petunjuk dalam teks tersebut memberikan
panduan metodologis yang mendalam dan menghindarkan pelajar dari
kesalahan dalam memahami struktur bahasa Arab. Dengan demikian,
meskipun para pengarang teks tersebut telah wafat, keilmuan mereka tetap
hidup melalui warisan teks yang ditinggalkan.

Namun demikian, pada era digital saat ini, muncul sejumlah pandangan
yang meragukan urgensi teks klasik dalam pembelajaran. Beberapa pihak
menganggap bahwa penggunaan teknologi dan metode modern dapat
menggantikan peran teks-teks lama yang dianggap kuno dan sulit diakses.
Padahal, pemahaman terhadap ilmu sharaf tidak bisa dilepaskan dari warisan
literatur klasik yang menyimpan khazanah keilmuan Islam yang luas. Tanpa
teks klasik, dikhawatirkan terjadi pemutusan sanad keilmuan dan terputusnya
pemahaman yang mendalam terhadap bahasa sumber Islam. Oleh karena itu,
pelestarian dan pengajaran teks klasik menjadi sangat penting sebagai bentuk

tanggung jawab akademik dan kultural umat Islam.
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Lebih jauh lagi, teks klasik bukan hanya dokumen keagamaan,
melainkan juga warisan budaya yang mengandung nilai-nilai edukatif, moral,
dan spiritual. Sebagaimana ditegaskan oleh Tjandrasasmita (2012), teks klasik
dapat dijadikan objek pengajaran untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan
masa lampau yang masih relevan diterapkan dalam kehidupan masa kini.
Nilai-nilai seperti kedisiplinan, ketekunan, dan intelektualitas dalam tradisi
pesantren banyak terkandung dalam teks klasik, menjadikannya bukan
sekadar referensi ilmu, tetapi sebagai media pembentukan karakter dan

budaya belajar.

Analisis Penulis

Pertama, teks klasik terbukti menjadi fondasi utama dalam pengajaran
ilmu sharaf. Dengan struktur pembahasan yang sistematis dan bersumber dari
tradisi keilmuan yang mapan, teks klasik mampu menyajikan materi secara
menyeluruh dan berkesinambungan. Dalam konteks pendidikan Islam di
Indonesia, keberadaan kitab-kitab tersebut menjadi pilar dalam menjaga
kedalaman pemahaman bahasa Arab, khususnya dalam hal morfologi kata.

Kedua, tantangan terbesar saat ini bukanlah minimnya teks klasik,
melainkan rendahnya apresiasi terhadapnya, terutama di kalangan pelajar
yang lebih tertarik pada pendekatan instan berbasis teknologi. Oleh karenaiitu,
dibutuhkan sinergi antara konservasi teks klasik dan inovasi dalam metode
pembelajarannya. Digitalisasi naskah klasik dan integrasi metode interaktif
dapat menjadi solusi untuk menjembatani generasi muda dengan khazanah
warisan tersebut tanpa mengurangi esensi aslinya.

Ketiga, melestarikan teks klasik berarti menjaga kesinambungan
peradaban ilmu dalam Islam. Teks-teks ini adalah ‘jembatan emas' antara

ulama masa lalu dan generasi masa kini. Peran guru dalam mentransmisikan
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isi teks serta membimbing pemahamannya sangatlah penting. Maka dari itu,
pelestarian, pengkajian ulang, dan pengajaran teks klasik dalam pembelajaran
sharaf bukan hanya tugas ilmiah, tetapi juga amanah intelektual yang harus

dijaga oleh setiap generasi Muslim.

PENUTUP

Teks klasik memiliki peran krusial dalam pelestarian dan pengajaran
ilmu sharaf bahasa Arab. Kitab-kitab klasik seperti Matan Bina, Al-Magshud,
dan sejenisnya telah membuktikan efektivitasnya dalam membimbing para
pelajar memahami struktur morfologi kata dalam bahasa Arab secara
sistematis dan mendalam. Warisan ulama ini menjadi jembatan penting dalam
menjaga kesinambungan keilmuan Islam.

Teks klasik bukan sekadar warisan literer, melainkan juga instrumen
pedagogis dan simbol identitas keilmuan umat Islam. Dalam konteks
pendidikan pesantren dan madrasah, teks-teks klasik menjadi pilar yang
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan keilmuan linguistik.
Pengajarannya tidak hanya membentuk kecakapan linguistik, tetapi juga
membangun karakter dan semangat intelektual santri.

Di tengah tantangan modernisasi, pelestarian dan aktualisasi teks klasik
perlu dilakukan melalui pendekatan adaptif. Digitalisasi naskah,
penerjemahan, serta integrasi dengan metode pembelajaran modern sangat
penting untuk memastikan bahwa teks klasik tetap relevan dan dapat diakses

oleh generasi muda tanpa kehilangan substansi dan otoritas ilmiahnya.

Saran
Lembaga pendidikan Islam perlu memperkuat kurikulum pembelajaran

ilmu sharaf berbasis teks klasik dengan cara menyelaraskan metode
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tradisional dengan pendekatan pedagogis kontemporer yang interaktif dan
kontekstual. Penting dilakukan digitalisasi dan dokumentasi terhadap teks-
teks klasik, baik yang berupa manuskrip Arab, Jawi, maupun Pegon, agar dapat
diakses secara luas dan berkelanjutan oleh pelajar, peneliti, dan masyarakat
umum.

Guru dan pengajar perlu diberikan pelatihan khusus dalam metodologi
pengajaran teks klasik, agar mampu menyampaikan isi teks dengan cara yang

relevan, menarik, dan sesuai dengan kebutuhan serta karakteristik peserta

didik masa kini.
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